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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) terhadap pemahaman nilai-nilai antikorupsi 

peserta didik SMP Negeri 3 Natar, khususnya pada nilai 

disiplin. Model pembelajaran TSTS dipilih karena 

menekankan kerja sama, keterlibatan aktif, serta tanggung 

jawab peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Metode penelitian ini yaitu menggunakan kuantitatif dengan 

pendekatan quasi experiment. Subjek penelitian terdiri atas 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran diskusi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tes (pretest dan posttest), lembar observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample 

t-test dan uji N-Gain Score dengan bantuan program SPSS 

versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman nilai disiplin 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti H₀ ditolak dan H1 diterima. Nilai rata-rata N-Gain 

Score kelas eksperimen sebesar 72,42 dengan kategori efektif, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 21,42 dengan kategori kurang 

efektif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman nilai disiplin sebagai bagian 

dari pendidikan antikorupsi melalui proses pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anti korupsi merupakan upaya yang dilakukan untuk meminimalisir dan 

mencegah tindakan korupsi melalui pendidikan dengan memberikan pemahaman terhadap 

nilai-nilai anti korupsi kepada peserta didik agar terhindar dari perilaku korupsi dan 

mencegah orang lain dari prakik korupsi. Sebagai elemen penting dalam upaya pemerintah 
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guna mencegah terjadinya tindakan korupsi di Indonesia pendidikan anti korupsi harus 

sejak dini disajikan dalam dunia pendidikan agar nantinya dapat membentuk generasi 

paham dan selalu sadar akan bahaya korupsi yang dapat menimbulkan kerugian bagi banyak 

orang terutama bangsa dan negara. Pendidikan ini tidak hanya menekankan pada 

pencegahan tindak pidana korupsi dalam skala besar, tetapi lebih kepada pembiasaan sikap 

sederhana yang mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian. 

Kebiasaan kecil peserta didik yang menunjukkan perilaku korupsi seperti ketidakhadiran, 

mencontek, dan membolos merupakan contoh perilaku yang harus dicegah sejak dini karena 

berpotensi menumbuhkan sikap tidak jujur yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang 

lain (Siregar & Chastanti, 2022). 

Pentingnya pendidikan antikorupsi sejak dini adalah untuk membentuk karakter 

peserta didik yang berintegritas. Pentingnya integritas pada peserta didik yaitu perlu 

memahami dengan benar bahwa integritas adalah kunci penting dalam membangun karakter 

yang kuat (Suwito, 2012). Dengan memiliki karakter berintegritas juga dapat membantu 

mencegah terjadinya korupsi karena integritas merupakan tentang berkomitmen pada 

prinsip dan nilai-nilai yang benar, serta bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan 

yang dilakukan. Menurut Muriman dkk. (2017), pendidikan antikorupsi tidak hanya sebatas 

pengenalan konsep, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menginternalisasi nilai 

kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari. 

Dengan begitu, pendidikan antikorupsi sejalan dengan pendidikan karakter yang diarahkan 

untuk membangun kebiasaan baik, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) merumuskan sembilan nilai antikorupsi, 

yaitu kejujuran, kepedulian, kemandirian, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

kesederhanaan, keberanian, dan keadilan. Nilai-nilai antikorupsi tersebut secara formal 

diajarkan di sekolah dan perguruan tinggi melalui kurikulum yang dikembangkan. Nilai-

nilai antikorupsi tersebut guna menanamkan pemahaman perilaku antikorupsi kepada 

peserta didik agar tidak membiasakan perbuatan yang mengarah pada tindak korupsi. 

Beberapa penelitian serupa menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai antikorupsi 

memiliki hubungan yang berkorelasi positif, yang mengindikasikan bahwa semakin efektif 

pendidikan antikorupsi diterapkan, maka semakin besar pula potensi untuk menumbuhkan 

integritas peserta didik (Junaidin Basri, dkk., 2022). Sasaran akhir, bukan hanya 

menghilangkan peluang, tetapi peserta didik juga sanggup menolak segala pengaruh yang 

mengarah pada perilaku koruptif (Handoyo, 2013). Oleh karena itu, ketika peserta didik 

mengetahui dan memahami nilai-nilai anti korupsi maka diharapkan peserta didik dapat 

melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai anti korupsi tersebut. 

Dalam pelaksanaan pendidikan antikorupsi masih menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu kendala yang dimaksud adalah mata pelajaran pendidikan antikorupsi di sekolah 

tersebut diajarkan oleh guru bimbingan konseling (BK) yang memiliki tanggung jawab 

utama dalam memberikan layanan konseling. Kondisi ini menimbulkan permasalahan 

karena guru bimbingan konseling (BK) memiliki tanggung jawab ganda, yaitu 

melaksanakan tugas layanan konseling serta menyampaikan materi pembelajaran anti 

korupsi. Beban rangkap tersebut berpotensi mengurangi efektivitas proses pembelajaran, 

karena fokus guru terbagi antara fungsi konseling dan penyampaian materi anti korupsi. 

Dengan adanya keterbatasan ini juga, pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai anti 

korupsi belum sepenuhnya tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap nilai-nilai anti korupsi dengan mengacu pada kriteria tingkat 

pemahaman menurut Arikunto (2010) masih berada pada kategori sedang. Hal ini 
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dibuktikan melalui hasil Penilaian Tengah Semester pada mata pelajaran Pendidikan Anti 

Korupsi yang dianalisis berdasarkan rata-rata nilai peserta didik. Rata-rata nilai Penilaian 

Tengah Semester kelas IX B sebesar 70,30 dan kelas IX G sebesar 67,34. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki pemahaman kognitif yang cukup terhadap 

nilai-nilai anti korupsi, namun pemahaman tersebut belum optimal dan masih perlu 

ditingkatkan. Berikut disajikan tabel hasil Penilaian Tengah Semester peserta didik dengan 

jumlah total 33 peserta didik kelas IX B dan jumlah total 32 peserta didik kelas IX G: 

 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

nilai-nilai antikorupsi masih berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 

pemahaman mereka terhadap materi nilai-nilai antikorupsi belum optimal. Pada penelitian 

pendahuluan juga ditemukan adanya permasalahan terkait nilai disiplin peserta didik, 

khususnya dalam ketepatan waktu pengumpulan tugas, kepatuhan terhadap aturan 

pembelajaran, serta konsistensi dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Hal ini 

kemungkinan juga disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan selama ini. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan model 

pembelajaran yang tepat guna meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS). Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan metode 

pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan peserta didik dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari empat sampai enam orang. Dalam setiap kelompok, dua peserta didik tetap 

berada di tempatnya (stay), sementara dua peserta didik lainnya berpindah ke kelompok lain 

(stray) untuk berdiskusi dan bertukar informasi. Setelah berdiskusi di kelompok baru, 

peserta didik tersebut kembali ke kelompok asalnya untuk menyampaikan hasil diskusi 

tersebut. Dengan demikian, seluruh anggota kelompok memperoleh informasi yang lebih 

lengkap dan pemahaman yang lebih mendalam. 

Pentingnya model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terlihat dari 

kemampuannya mempercepat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran melalui 

proses pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang dituntut untuk memahami 

materi terlebih dahulu sebelum membagikannya kepada kelompok lain. Saat dua peserta 

didik berkunjung ke kelompok lain untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya, mereka 

tidak hanya melatih keterampilan komunikasi, tetapi juga menguatkan penguasaan materi 

yang telah mereka pelajari. Proses menjelaskan kepada orang lain menuntut peserta didik 

untuk menyusun ulang informasi dalam bentuk yang lebih sederhana dan logis, sehingga 

terjadi pemrosesan kognitif yang lebih mendalam dan terstruktur. 

Adapun proses saling bertukar informasi antar kelompok menciptakan suasana 

belajar yang dinamis dan memperluas sudut pandang peserta didik terhadap materi yang 

sedang dipelajari. Dengan mendengarkan penjelasan dari teman sebaya, peserta didik 

berkesempatan menerima informasi dari berbagai cara penyampaian yang lebih sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing. Situasi ini memperkaya pengalaman belajar karena 

peserta didik tidak hanya memahami materi dari satu sumber, tetapi juga dari hasil diskusi 
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dan perspektif kelompok lain. Selain itu, dalam model pembelajaran ini yang 

memungkinkan terjadinya pengulangan materi melalui interaksi antar kelompok dapat 

berperan dalam peserta didik mengingat dan menguasai materi pelajaran secara lebih cepat. 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) juga memberikan ruang bagi 

penguatan memori melalui pengulangan informasi dalam konteks yang berbeda. Saat 

peserta didik menjelaskan materi kepada kelompok lain, mereka tidak hanya mengingat 

kembali informasi, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman diskusi yang telah 

mereka lakukan sebelumnya. Proses ini memperkuat keterkaitan antar konsep dan 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan pola pikir yang lebih sistematis. Sehingga 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat efektif dalam membangun 

pemahaman konseptual peserta didik. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Pemahaman Nilai-Nilai Antikorupsi Peserta Didik 

SMP Negeri 3 Natar. 

 

2. METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan quasi eksperimen. Eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan 

(artificial condition), dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. Menurut 

Sugiyono (2017: 11) menyatakan bahwa metode eksperimen merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Pemahaman 

Nilai-Nilai Anti Korupsi Peserta Didik 

Penerapan model pembelajaran two stay two stray merupakan suatu cara 

pembelajaran kooperatif yang mendorong peserta didik untuk saling bertukar informasi 

melalui kegiatan bertamu dan menerima tamu. Model ini menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif dalam proses belajar, di mana mereka tidak hanya menerima penjelasan 

dari guru, tetapi juga menjelaskan kembali, memberi contoh, dan mengidentifikasi konsep 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. Penerapan model two stay two stray di SMP Negeri 3 

Natar melibatkan peserta didik secara langsung untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan saling 

bekerjasama agar pemahaman yang diperoleh tidak hanya bersifat hafalan tetapi juga 

bermakna sesuai konteks kehidupan mereka. Penerapan model two stay two stray dalam 

penelitian ini untuk menjawab permasalahan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap 

nilai-nilai antikorupsi, khususnya nilai disiplin. Sebagaimana telah dijelaskan pada 

pembahasan variabel X, model two stay two stray memiliki karakteristik utama berupa kerja 

sama kelompok, pertukaran informasi antarkelompok, serta tanggung jawab individu dalam 

menyampaikan dan menerima informasi. Karakteristik tersebut secara langsung berkaitan 

dengan upaya meningkatkan pemahaman peserta didik, karena peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk memahami materi bagi dirinya sendiri, tetapi juga bertanggung jawab untuk 

menjelaskan materi tersebut kepada peserta didik lain. Dalam pelaksanaannya, peserta didik 

terlebih dahulu memahami permasalahan yang berkaitan dengan nilai disiplin melalui 

diskusi kelompok. Pada tahap ini, peserta didik belajar mengidentifikasi masalah, 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, serta menyusun pemahaman awal secara 

bersama-sama. Proses diskusi ini menjadi landasan penting bagi peserta didik sebelum 

mereka terlibat dalam kegiatan bertamu dan menerima tamu. Dengan adanya diskusi awal, 

peserta didik memiliki bekal pengetahuan yang cukup untuk disampaikan kepada kelompok 

lain, sehingga proses pertukaran informasi berjalan lebih bermakna. 



 
 

28 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian selama pembelajaran dengan model two stay two stray 

lebih efektif dibandingkan model pembelajaran diskusi. Dibuktikan dengan hasil rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen dengan model pembelajaran two stay two stray sebesar 

90,00, sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol dengan model pembelajaran diskusi 

sebesar 78,33. Keberhasilan tersebut juga dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan 

pada kelas eksperimen yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Begitu juga 

dengan hasil N-Gain Score kelas kontrol sebesar 21,42 dengan kategori tidak efektif, yang 

terlihat dari keterbatasan peserta didik dalam memberikan contoh konkret perilaku disiplin, 

mengidentifikasi bentuk ketidakdisiplinan, serta menjelaskan kembali informasi yang telah 

diberikan guru. Keterampilan partisipasi yang rendah mencerminkan kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan pendapat dan berkomunikasi secara 

efektif. Sedangkan pada pembelajaran di kelas eksperimen, yang menggunakan model 

pembelajaran two stay two stray terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik dibuktikan dengan nilai hasil N-Gain Score sebesar 71,42 dengan 

kategori cukup efektif. Peserta didik mampu menjelaskan kembali konsep kedisiplinan 

melalui dialog dengan kelompok lain, memberikan contoh perilaku disiplin yang sesuai 

konteks kehidupan sehari-hari, serta mengidentifikasi bentuk ketidakdisiplinan dengan 

alasan yang logis. Interaksi dan pertukaran informasi antar kelompok membantu mereka 

memperkuat pemahaman melalui proses penjelasan ulang dan klarifikasi. 

Adapun hasil uji Sig. Levene's Test For Equality of Variances adalah sebesar 0,870 

(0,870>0,05) maka dapat diartikan bahwa varians data nilai post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau sama. Nilai Sig. 2-tailed sebesar sebesar 

0,000 (0,000 < 0,05). Selanjutnya diketahui nilai t hitung adalah sebesar 5,516 di mana nilai 

df adalah 62 sehingga nilai t tabel adalah 1,673. Dengan demikian, nilai t hitung 5,516 > 

nilai t tabel 1,673 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent 

Samples Test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan atau nyata antara rata-rata hasil post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

peningkatan pemahaman peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran two stay two stray dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

diskusi. 

Pengaruh model pembelajaran two stay two stray terhadap pemahaman peserta didik 

tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui proses pembelajaran yang sistematis dan 

berulang. Setiap tahapan dalam model two stay two stray mendorong peserta didik untuk 

mengolah informasi secara aktif, mulai dari memahami permasalahan, mendiskusikan 

materi, menyampaikan hasil pemikiran, hingga menerima dan mengklarifikasi informasi 

dari kelompok lain. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman 

secara bertahap, sehingga konsep nilai disiplin tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga dimaknai dan diinternalisasi melalui pengalaman belajar. Model two stay two stray 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan indikator pemahaman yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pada indikator kemampuan menjelaskan berkembang ketika peserta 

didik berperan sebagai anggota kelompok yang tinggal (stay) dan harus menyampaikan 

hasil diskusi kepada tamu dari kelompok lain. Kemampuan memberi contoh muncul ketika 

peserta didik mendiskusikan dan membandingkan berbagai bentuk perilaku disiplin 

berdasarkan pengalaman nyata yang dibagikan antar kelompok. Sementara itu, kemampuan 

mengidentifikasi terbentuk ketika peserta didik mengklasifikasikan perilaku disiplin dan 

ketidakdisiplinan setelah memperoleh berbagai informasi dari kelompok lain. 

Kemampuan pemahaman yang baik berperan sangat penting bagi peserta didik, 

khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena pemahaman menjadi 
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dasar bagi peserta didik dalam menafsirkan, menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan antikorupsi, pemahaman 

peserta didik tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga berkaitan erat 

dengan pembentukan karakter dan pola pikir antikorupsi. Pendidikan antikorupsi terutama 

berfokus pada upaya membentuk karakter peserta didik agar tidak terlibat dalam praktik 

korupsi serta menumbuhkan pola pikir antikorupsi pada tingkat individu (Nurhayati & 

Anam, 2015). Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan antikorupsi diarahkan untuk 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai antikorupsi agar nilai tersebut dapat 

tercermin dalam perilaku dan tindakan nyata mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman nilai-nilai antikorupsi, khususnya nilai disiplin, menjadi sangat penting karena 

pemahaman yang baik akan mempengaruhi sikap dan tindakan peserta didik. Artinya, 

semakin efektif pendidikan antikorupsi diterapkan dalam pembelajaran, maka semakin 

besar pula potensi untuk menumbuhkan integritas dan perilaku antikorupsi pada diri peserta 

didik (Junaidin Basti, Husnan Sulaiman, & Irma Indriyani, 2022). Sejalan dengan hal 

tersebut, Bloom (dalam Djaali, 2009) menjelaskan bahwa pemahaman mencakup 

kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan informasi, menjelaskan kembali 

dengan kata-kata sendiri, serta menghubungkan konsep dengan konteks yang relevan. 

Pemahaman yang demikian memungkinkan peserta didik tidak hanya mengetahui 

konsep nilai disiplin, tetapi juga memahami maknanya dan alasan pentingnya nilai tersebut 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat ini diperkuat oleh Anderson dan 

Krathwohl (2001) yang menyatakan bahwa pemahaman mencakup kemampuan 

interpreting, exemplifying, dan classifying, yaitu kemampuan menjelaskan, memberi 

contoh, dan mengidentifikasi suatu konsep berdasarkan karakteristik tertentu. Dengan 

demikian, pemahaman nilai disiplin dalam pendidikan antikorupsi tercermin dari 

kemampuan peserta didik untuk menjelaskan konsep disiplin, memberikan contoh perilaku 

disiplin, serta mengidentifikasi perilaku disiplin dan ketidakdisiplinan secara tepat. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) efektif dalam meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai antikorupsi peserta didik, khususnya nilai disiplin. Melalui tahapan 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pertukaran informasi antarkelompok, diskusi, serta penyampaian kembali materi dengan 

bahasa mereka sendiri. Proses pembelajaran tersebut menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga mendorong terbentuknya pemahaman 

kognitif yang lebih mendalam terhadap nilai disiplin sebagai bagian dari nilai-nilai 

antikorupsi. 

Efektivitas model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ditunjukkan oleh hasil 

uji N-Gain Score, di mana kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 71,42% dengan 

kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 21,42% dengan 

kategori tidak efektif. Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 (<0,05), sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun pembelajaran konvensional di kelas kontrol tetap mampu memfasilitasi aktivitas 

belajar peserta didik dengan baik, penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) memberikan peningkatan pemahaman yang lebih optimal terhadap nilai disiplin 

sebagai bagian dari nilai-nilai antikorupsi. 
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